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PERATURAN BUPATI BATANG HARI
NOMOR: 23 TAHUN 2014

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN PELAYANAN ADMINISTRASI

nimbang : a.
b.
C.
d.
-zgingat  :1.
2.
3
4

TERPADU KECAMATAN (PATEN) KABUPATEN BATANG HARI

BUPATI BATANG HARI,

bahwa untuk kelancaran Pelayanan Admistrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) kepada
masyarakat, perlu adanya Standar Pelayanan PATEN di Kecamatan Se-Kabupaten Batang
Hari;

bahwa standar pelayanan perizinan dan non perizinan merupakan jaminan adanya
kepastian bagi penerima pelayanan untuk melakukan pengawasan terhadap akuntabilitas
aparatur pemerintah dalam pemberian pelayanan; ‘

bahwa sebagai dasar pelaksanaan pelayanan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
dibidang perizinan dan non perizinan dan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dimaksud, maka perlu disusun Standar Pelayanan PATEN pada Kecamatan di
Kabupaten Batang Hari;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf
¢, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan Pelayanan Admistrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Kabupaten Batang Hari.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 25), sebagai mana'telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Sarolangun Bangko dan
Daerah Tingkat II Tanjung Jabung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2755) ;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah beberapa Kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangaan Keuangan Antara

Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

S. Peraturan Pemerintah...........
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman, Pembinaan da:n
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

~

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4826);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelayanan Perizinan Terpadu di Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan;

=

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

13. Peraturan Bupati Batang Hari Nomor 44 Tahun 2011 tentang Pelimpahan sebagian
wewenang Bupati Batang Hari Kepada Camat

14 Peraturan Bupati Batang Hari Nomor 67 Tahun 2013 tentang Pelimpahan Kewenangan

Bupati Kepada Camat dibidang perizinan dan non perizinan (Berita Daerah Kabupaten
Batang Hari Tahun 2013 Nomor 263) -

hotikan:  Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor™ 138-270 Tahun 2010 tentang Petunjuk
Pedoman Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN);

MEMUTUSKAN

pian  © PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN PERIZINAN DAN
NON PERIZINAN PELAYANAN ADMINISTRASI TERPADU KECAMATAN

(PATEN) KABUPATEN BATANG HARI.
BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1 ¥
~-m Peraturan ini yang dimaksud dengan :

—uerah adalah Kabupaten Batang Hari;

cmerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
rah;

--pala Daerah adalah Bupati Batang Hari;

- camatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah Kabupaten Batang Hari;

5.Camat adalah .....ccccovveenn.nnn.
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Camat adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kezfja kecgmatan
yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati untuk
nenangani sebagian urusan otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan;

Pelimpahan Kewenangan adalah pelimpahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat untuk
rmclaksanakan urusan pemerintahan daerah;

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan selanjufnya disingkat PATEN adalah penyelenggaraan
pelayanan publik di kecamatan dari tahap permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen dalam satu
tempat;

[zin adalah dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah berdasarkan peraturan daerah atau
peraturan lainnya yang merupakan bukti legalitas, menyatakan sah atau diperolehkannya seseorang atau
badan untuk melakukan usaha atau kegiatan tertentu;

Perizinan adalah pemberian legalitas kepada seseorang pelaku usaha/kegiatan tertentu, baik dalam
bentuk izin maupun tanda daftar usaha;

~ Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara

seseorang dengan orang lain dengan menghasilkan kepuasan pelanggan;

- Standar Pelayanan adalah ukuran kualitas yang dilakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang

wajib ditaati oleh pemberi dan penerima pelayanan;

Siaya Pelayanan adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemohon untuk memperoleh dokumen yang
diberikan di kecamatan;

“clayanan Perizinan dan Non perizinan adalah kegfatén atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemberian 1jin usaha bagi setiap warga Negara dan penduduk untuk melakukan usaha;

“oxomendasi atau kajian sosial kemasyarakatan adalah kajian yang berisi catatan sebagai bahan
ccriimbangan tentang hasil pengamatan terkait dengan permasalahan sosial kemasyarakatan di

ilayahnya.
BABII
MAKSUD, TUJUAN DAN SASARAN
Pasal2

< sud ditetapkannya Standar Pelayanan Perizinan dan Non perizinan PATEN adalah untuk pedoman bagi

-< dan subyek pelayanan sehingga dalam pelaksanaan pelayanan dapat berjalan lebih cepat, tepat

~~..mudah dan transparan.

Pasal 3

-~ penetapan Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan PATEN adalah untuk;

=mnberl kepastian hukum terhadap Sistem dan prosedur Pelayanan bagi masyarakat dalam memperoleh
yanan;

‘ujudkan terselenggaranya pelayanan yang berkualitas.
Pasal 4

= penetapan Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan PATEN;
~+ujudnya pelayanan yang cepat, murah, mudah, transparan, pasti, terjangkau dan tepat waktu;

-ingkatnya hak-hak masyarakat terhadap pelayanan.

BAB III

RUANG LINGKUP
Pasal 5

lingkup standar pelayanan adalah semua pelayanan perizinan dan non perizinan yang

“ -_:sikan/dilimpahkan oleh Bupati kepada Camat.
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BAB IV

KOMPONEN STANDAR PELAYANAN
Pasal 6

k.omponen Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan PATEN meliputi;

d.

jenis pelayanan yaitu pelayanan perizinan dan non perizinan yang dihasilkan/didelegasikan oleh
Camat;

dasar hukum pelayanan yaitu Peraturan Perundang-undangan yang menjadikan pedoman atau dasar
penyelenggaraan pelayanan;

persayaratan pelayanan yaitu syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai giasar pertimbapgan uptuk
menerbitkan perizinan tertentu sesuai jenis pelayanan baik persyaratan teknis maupun administrasi;

sroedur/mekanisme pelayanan yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan untuk menyelesaikan
scluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan;

vlaya pelayanan yaitu besaran biaya/tarif pelayanan yang harus dibayarkan oleh pemohon/penerima
pelayanan;

lama proses pelayanan adalah waktu pemrosesan pelayanan perizinan sampai penerbitan berkas.

- lenis Perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi;

Surat Izin Tempat Usaha (SITU) <25m2
izin Gangguan < 25m2
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kategori Kecil
Surat izin Keramaian
1zin Cuclan kendaraan bermotor
[zin Warung nasi/Rumah makan/ restoran
1zin service elektronik
Izin Warung kopi
Izin Pedagang Kaki Lima
Izin Katering/Tata boga -
1zin konter HP
[zin Turnamen
[zin penyelenggaraan kursus
lzin operasional perahu motor
lzin Usaha peternakan
l7in usaha perikanan Kolam dan keramba
[7in penggunaan Sarana olah raga
lzin tempat kost
Izin Usaha kerajinan/makanan
[zin Tempat penumpukan kerikil/pasir
Izin usaha tenda
[zin usaha Batu bata, konblok, batako dan sejenisnya. #
[zin Usaha pedagang keliling

E

=2is Non Perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi;

Tanda daftar perusahaan;
Tanda daftar industri;dan
Rekomendasi Perizinan dan non perizinan yang belum dilimpahkan kepada Camat.

-1an komponen Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

1 (2) dan ayat (3), tercantum dalam Lampiran I dan lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak

visahkan dengan Peraturan ini.

................................




K.
BAB YV
PENANGANAN PENGADUAN

Pasal 7

Kecamatan dapat menyediakan sarana pengaduan masyarakat yang berhubungan dengan jenis
pelayanan, baik secara langsung maupun dengan menggunakan media lain yang pelaksanaannya
disesuaikan dengan kondisi setempat;

') Pengaduan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus ditindak lanjuti secara tepat, cepat
dan memberikan jawaban serta penyelesaiannnya kepada pengadu paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja
sejak diterimanya pengaduan.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 8

) Pembinaan atas penyelenggaraan pelayanan dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan
dilingkungan Kecamatan oleh Bupati sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dalam rangka
meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan.

_) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi pengembangan sistem, Sumber Daya Manusia,
dan jaringan kerja sesuai kebutuhan yang dilaksanakan melalui koordinasi antar instansi teknis terkait
serta evaluasi pelaksana pelayanan. ' -

Pasal 9
“engawasan terhadap proses pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan dilakukan oleh aparatur pengawas
~.ern Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

BAB VII
PROSEDUR PENANDATANGANAN
Pasal 10
sedur, pengelolaan, pemrosesan dan penandatangan kewenangan pada aspek perizinan yang dilimpahkan
-pada Camat, dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan ditandatangani atas nama Bupati Batang
25t ‘
BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 11
“=raturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

~-ar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya
~-.am Berita Daerah Kabupaten Batang Hari.

DITETAPKANDI : MUARA BULIAN
PADA TANGGAL : % —4 - 2014

Plt. BUPATI BATANG HARI
WAKIL BUPATI

- adangkan di Muara Bulian
-~z Tanggal b - 4~ 2014
-~ RETARIS DAERAH KABUPATEN BATANG HARI

ALI RE%O

-~ ITA DAERAH KABUPATEN BATANG HARI
-ZUN 2014 NOMOR 2t
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